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	Pengembangan kurikulun 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirilis pada
tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengatahuan dan keterampilan. Guru adalah salah pihak yang
menerima perubahan kurikulum, sebagai faktor utama dalam pelaksanaan dan dituntut untuk mampu menerapkannya dalam proses
pembelajaran. Namun, guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan
penelitian untuk mengetahui tingkat kesulitan guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran ekonomi
berdasarakan kurikulum 2013. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskrptif. Data yang diperoleh melalui angket pada guru ekonomi di 9 SMA Negeri Kota  Banda Aceh yang berjumlah 25 orang.
Analisis data yang digunakan adalah dengan menghitung persentase sederhana dan rata-rata. Tingkat kesulitan guru dalam
perencanaan pembelajaran ekonomi berdasarkan kurikulum 2013 di SMA Kota Banda Aceh diperoleh skor rata-rata 3,21 dan
termasuk dalam katagori biasa saja. Kemudian tingkat kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran ekonomi berdasarkan
kurikulum 2013 di SMA Kota Banda Aceh diperoleh skor rata-rata 3,18 dan termasuk dalam katagori biasa saja. Sedangkan tingkat
kesulitan guru dalam penilaian pembelajaran ekonomi berdasarkan kurikulum 2013 di SMA Kota Banda Aceh diperoleh skor
rata-rata 2,92 dan termasuk dalam katagori biasa saja. Karena tingginya persentase pilihan jawaban sulit pada tahapan penilaian
daripada tahapan yang lain, maka tahapan penilaian yang paling sulit dalam pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.
